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Status gizi merupakan situasi gizi seseorang yang mampu dideteksi apakah seseorang itu
mempunyai gizi yang baik, buruk, dan berlebih. Gizi yang salah akan menjadi gangguan kesehatan
yang disebabkan adanya kekurangan atau kelebihan keseimbangan gizi yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan. Berdasarkan Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 dari 34 provinsi
dikelompokan menjadi empat kategori, salah satu kategorinya adalah KRONIS-AKUT dimana 27
provinsi masuk ke dalam kategori tersebut. Standar dari WHO sendiri menerapkan kategori untuk
stunting maksimal 20% sedangkan wasted maksimal 5%. Perlu adanya upaya inovasi untuk
memenuhi target 2,7% per tahun agar memenuhi RPJIMN vyaitu 14% dengan ketepatan intervensi
yang dilakukan. Data yang diperoleh menjadikan penelitian ini akan menggunakan klasifikasi
untuk mengkategorikan beberapa masalah seperti status gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis performansi terbaik dari algoritma Naive Bayes dan Random Forest yang
digunakan dalam proses klasifikasi status gizi dengan data balita dan anak di Jatilawang. Hasil
akurasi pada data training menunjukan bahwa Random Forest lebih unggul dengan nilai akurasi
sebesar 87%, sedangkan Naive Bayes sebesar 84%. Lalu jika dilihat dari waktu komputasi, maka
Naive Bayes terbilang lebih cepat dengan waktu yang dibutuhkan hanya 0.004 detik sedangkan
Random Forest 13.16 detik. Akurasi dari data testing yang diperoleh algoritma Random Forest
lebih unggul dengan nilai 88% sedangkan Naive Bayes sebesar 86%. Sedangkan, untuk waktu
komputasi diperoleh Naive Bayes lebih cepat dengan waktu eksekusi yang dibutuhkan sebesar
0.006 detik sedangkan Naive Bayes 0.036 detik.
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